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Abstrak

Setelah sekolah dibuka kembali pasca pembelajaran
daring akibat pandemi Covid-19, siswa memiliki heterogenitas
yang luar biasa dalam masalah pencapaian belajar termasuk
capaian pembelajaran tahfidz di MITTQUM Surakarta.
Masalah learning loss dalam pembelajaran tahfidz ini menjadi
isu menarik yang terus dikaji. Lembaga sekolah berusaha
merancang strategi pembelajaran terbaik sebagai langkah
mitigasi learing loss. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan
bagaimana learning loss akibat pandemi covid-19 dalam
pembelajaran tahfidz yang terjadi di MITTQUM Surakarta dan
bagaimana strategi mitigasinya. Penelitian ini menggunakan
proyeksi learing loss yang dikemukakan oleh Kuhfeld yang
meliputi skenario typical growth, partial absenteeism, Covid-
slide dan full absenteeism. Dalam strategi mitigasi, penelitian
ini menggunakan konsep mitigasi learning loss dalam
pembelajaran yang dikemukakan oleh Carvalho yang meliputi
intervensi pembelajaran siswa, keterlibatan orang tua dan
peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada
empat guru yang dipilih dengan teknik purposive sampling dan
10 siswa yang dipilih dengan random sampling; observasi
terhadap motode pembelajaran tahfidz di kelas dan
dokumentasi untuk menggali data berupa dokumen seperti
evaluasi hasil pembelajaran, jadwal, peraturan tertulis dan
dokumen lain yang dibutuhkan. Hasil penelitian
mendeskripsikan bahwa MITTQUM Surakarta mengalami
learning loss berbentuk penurunan kualitas hafalan berupa
siswa yang tidak mencapai target dan kehilangan hafalan saat
menyetorkan kembali dalam ujian juz iyah. Kondisi ini masih
lebih baik dari prediksi learning loss yang dipaparkan oleh

Vi



Kuhfeld, sebab rencana mitigasi yang telah dilakukan oleh
pihak sekolah berupa remidiasi dan reorientasi strategi
pembelajaran, peningkatan kualitas guru, koordinasi yang baik
antara guru dan orang tua serta upaya peningkatan motivasi
yang selalu diberikan oleh guru pada siswa. Evaluasi terhadap
startegi pembelajaran harus senantiasa dilakukan oleh sekolah
agar mampu menghasilkan pembelajaran yang adaptif pada
perkembangan dunia pembelajaran. Orang tua juga harus
mengambil banyak peran dalam meningkatkan motivasi siswa
dan membangun suasana kondusif di rumah agar anak-anak
dapat menghafal dengan tenang. Siswa juga harus
meningkatkan regulasi diri yang mampu mendorong semangat
menghafal.

Kata Kunci: Learning loss, tahfidz, MITTQUM Surakarta
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Abstract

After schools reopened due online learning caused to the
Covid-19 pandemic, students had extraordinary heterogeneity
in terms of learning achievement, including learning outcomes
for tahfidz at MITTQUM Surakarta. The problem of learning
loss in tahfidz learning is an interesting issue that continues to
be studied. School institutions try to design the best learning
strategies as a learning loss mitigation measure. This study
attempts to describe how the learning loss due to the Covid-19
pandemic in tahfidz learning occurred at MITTQUM
Surakarta and how to mitigate it. This study uses the learning
loss projection proposed by Kuhfeld which includes scenarios
of typical growth, partial absenteeism, Covid-slide and full
absenteeism. In the mitigation strategy, this study uses the
concept of mitigating learning loss in learning proposed by
Carvalho which includes student learning interventions,
parental involvement and teacher competency improvement.
This study uses a qualitative method with a case study
approach. The data collection technique was conducted by
interviewing four teachers who were selected by purposive
sampling technique and 10 students were selected by random
sampling; observation of the tahfidz learning method in the
classroom and documentation to explore data in the form of
documents such as evaluation of learning outcomes,
schedules, written rules and other required documents. The
results of the study describe that MITTQUM Surakarta
experienced learning loss in the form of a decrease in the
quality of memorization in the form of students who did not
reach the target and lost memorization when depositing again
in the juz'iyah exam. This condition is still better than the
prediction of learning loss described by Kuhfeld, because the
mitigation plan that has been carried out by the school is in the
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form of remediation and reorientation of learning strategies,
improving the quality of teachers, good coordination between
teachers and parents and efforts to increase motivation that are
always given by the teachers to students. Evaluation of
learning strategies must always be carried out by schools in
order to be able to produce adaptive learning in the
development of the learning world. Parents should also take
many roles in increasing student motivation and building a
conducive atmosphere at home so that children can memorize
quietly. Students must also improve self-regulation that can
encourage the spirit of memorization.

Keywaods : Learning Loss, Tahfidz, MITTQUM Surakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi ini mengkaji fenomena learning loss
yang terjadi dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an
akibat penutupan lembaga pendidikan sebagai dampak
Covid-19 yang masuk di Indonesia pada awal 2020.
Pandemi yang menyebar hampir ke seluruh wilayah di
Indonesia  menyebabkan  munculnya  berbagai
kebijakan pembatasan interaksi secara langsung seperti
kebijakan lockdown dan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM). Perubahan drastis yang
terjadi dalam dunia pendidikan terlihat pada perubahan
proses pembelajaran dari model tatap muka menjadi
pembelajaran daring. Dalam rentang waktu lebih dari
dua tahun, sekolah mengalami penutupan, kemudian
berangsur menjadi sistem pembelajaran tatap muka
terbatas dengan menyesuaikan kebijakan dari
pemerintah.

Selama  proses peralihan dari  model
pembelajaran tatap muka menjadi Pembelajaran Jarak
Jauh, terdapat banyak hambatan selama proses
pembelajaran. Berbagai studi mengkonfirmasi temuan
adanya ketidak efektifan pembelajaran daring.
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh RISE
Progamme, menunjukkan bahwa siswa hanya
mengalami sedikit kemajuan saat belajar dari rumah.
Hal ini akan menjadi lebih parah dampaknya pada
negara dengan infrastruktur pembelajaran dan sistem
yang lemah serta durasi penutupan sekolah yang lebih



lama®. Selain itu, akses internet yang kurang memadai,
keterbatasan kuota internet dan berbagai kendala teknis
yang lain adalah hambatan daring yang banyak terjadi
di Indonesia.? 3

Hambatan tersebut menyebabkan pembelajaran
kurang efektif dan memicu kemunculan learning loss.
Pada dasarnya, learning loss atau kehilangan
pembelajaran disebabkan karena penutupan sekolah
dalam jangka waktu yang cukup lama. Hal ini
sebagaimana yang terjadi dalam kasus gempa Palestina
yang menyebabkan penutupan sekolah yang lama, atau
penutupan sekolah pada musim panas.® Learning loss
ditandai dengan menurunnya kemampuan akademik
dan hilangnya pengetahuan dan ketrampilan siswa.®
Donnelly dan Patrinos (2021) mengkonfirmasi temuan

! Michelle Kaffenberger, “Modelling the Long-Run Learning
Impact of the Covid-19 Learning Shock: Actions to (More than) Mitigate
Loss - ScienceDirect,” last modified 2020, accessed February 24, 2022,
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0738059320304855.

2 Agus Purwanto et al, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi
COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar,”
EduPsyCouns: Journal of Education, Psychology and Counseling 2, no. 1
(April 15, 2020): 1-12.

3 Wiwin Andriani et al., “Learning Loss Dalam Pembelajaran
Daring Di Masa Pandemi Corona,” Seminar Nasional Teknologi
Pembelajaran 1, no. 1 (August 7, 2021): 484-501.

4 Senza Arsendy et al., “Teaching and Learning During School
Closure: Lessons from Indonesia” (August 21, 2020), accessed February
24, 2022, https://think-asia.org/handle/11540/12448.

> T Andrabi, B Daniels, and J Das, “Human Capital Accumulation
and Disasters: Evidence from the Pakistan Earthquake of 2005,” RISE
Programme, last modified 2020, accessed February 24, 2022,
https://riseprogramme.org/publications/human-capital-accumulation-and-
disasters-evidence-pakistan-earthquake-2005.

® Felipe J Hevia et al., “Estimation of the Fundamental Learning
loss and Learning Poverty Related to COVID-19 Pandemic in Mexico |
Elsevier =~ Enhanced Reader,” last modified 2021, accessed
February24,2022,https://reader.elsevier.com/reader/sd/pii.



adanya kehilangan pembelajaran ketika melakukan
meta analisis terhadap kasus learning loss Covid-19
dari berbagai penelitian yang telah tercatat dalam
literatur di berbagai belahan dunia. Dari studi tersebut
didapatkan data bahwa dari delapan studi yang
dianalisis tujuh diantaranya menemukan adanya
fenomena learning loss yang terjadi pada siswa.”

Wujud dari learning loss akibat sistem buka
tutup sekolah dan pembelajan hybrid sangat beragam.
Berdasarkan riset yang dilakukan RISE Programme
memprediksi bahwa siswa yang kini duduk di kelas I11
SD akan mengalami learning loss selama kurang lebih
1,5 tahun ketika mereka berada pada kelas X.* Hal
tersebut sejalan dengan penelitian dari Andarabi
(2020) yang mengatakan bahwa penutupan sekolah
sementara  dapat  mengakibatkan hilangnya
pembelajaran jangka menengah yang panjang.®

Jika melihat realita learning loss ini, dunia
pembelajaran tahfidz juga turut merasakan dampaknya.
Kehilangan pembelajaran akibat pandemi ini terjadi
secara global dengan estimasi resiko yang beragam.
Hal ini diperkuat dengan penelitian Mubarakah &

7 Robin Donnelly and Harry Anthony Patrinos, “Learning Loss
during Covid-19: An Early Systematic Review,” PROSPECTS (November
10, 2021), accessed February 24, 2022, https://doi.org/10.1007/s11125-
021-09582-6.

8 Kaffenberger, “Modelling the Long-Run Learning Impact of the
Covid-19 Learning Shock: Actions to (More than) Mitigate Loss -
ScienceDirect.”

9 Andrabi, Daniels, and Das, “Human Capital Accumulation and
Disasters.”



Munastiwi (2020)*° dan Pradana & Inayati (2022)"
yang menemukan bahwa program tahfidz mengalami
penurunan kualitas dan kuantitas. Ranah psikologis
pembelajaran dituding menjadi penyebab utama selain
kendala teknis dan infrastruktur.

Masalah penurunan kualitas program tahfidz
juga dialami oleh Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Tahfidzul Qur’an Al-Ma’sum (MITTQUM) Surakarta.
Sekolah ini merupakan sekolah dasar dengan program
unggulan hafalan qur’an yang telah memiliki standar
kurikulum khusus. Selama pandemi ini, banyak siswa
yang tidak mencapai target hafalan. Kemunduran
tersebut mengindikasikan adanya learning loss.
Namun, estimasi dari tingkat learning loss di
MITTQUM Surakarta belum bisa diprediksi tingkat
keparahannya. Dalam penelitian ini, permasalahan
dipetakkan menjadi dua; masalah dalam proses
pembelajaran tahfidz dan permasalahan psikologis
(personal) dari masing-masing siswa yang mengalami
penurunan pembelajaran akibat pandemi.

Terkait problematika teknis dan infrastuktur
yang turut mewarnai learning loss ini, peneliti sengaja
mengeluarkannya dari bahasan penelitian. Bukan
berarti peneliti tidak mengakui kontribusinya dalam
menyebabkan learning loss, akan tetapi, agar
penelitian ini spesifik yakni menyasar pada aspek

10 Wardah Wafiyah Mubarakah and Erni  Munastiwi,
“Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an Berbasis Online Masa Pandemi
Covid-19,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2 (December 31,
2020): 184-194.

11 Dika Ayu Pradana and Nurul Latifatul Inayati, “Problematika
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP
Muhammadiyah Gemolong Sragen” Tajdida: Jurnal Pemikiran dan
Gerakan Muhammadiyah 19, no. 1 (May 1, 2021): 30-41.



psikologis siswa. Selain itu, jika berpatokan pada hasil
penelitian Engzell*? infrastuktur yang memadai tidak
berbanding terbalik dengan tingkat learing loss.
Artinya, sekolah dengan penutupan yang singkat,
sarana dan prasarana yang lengkap serta pendanaan
yang memadai, otomatis menjadikan siswa sekolah
tersebut terhindar dari learning loss. Kemudian,
Engzell juga menyarankan untuk mengembangkan
penelitian yang membidik pada aspek sosial siswa.

Dalam meminimalisir kesenjangan
pembelajaran yang terjadi, guru perlu menerapkan
pengajaran diferensial. Model pengajaran ini,
menempatkan situasi dan kondisi murid sebagai
landasan utama dalam mengambil kebijakan
pengelolaan pembelajaran. Pengajaran diferensial
membutuhkan kemampuan guru dalam memotivasi
siswa yang dipadukan dengan dukungan dari orang tua.
Model pengajaran ini akan sangat baik jika diterapkan
pada program tahfidz. Guru dan orang tua bersama-
sama meningkatkan motivasi siswa agar dampak
learning loss ini bisa ditangani dengan baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, peneliti mengangkat fokus permasalahan
penelitian sebagai berikut:

1. Mengapa Covid-19 menyebabkan learning loss
pada program tahfidz di MITTQUM Surakarta?

12 per Engzell, Arun Frey, and Mark D. Verhagen, “Learning Loss
Due to School Closures during the COVID-19 Pandemic,” Proceedings of
the National Academy of Sciences 118, no. 17 (April 27, 2021):
£2022376118.



2. Bagaimana startegi mitigasi learning loss
akibat Covid-19 pada program tahfidz di
MITTQUM Surakarta?

C. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:

1. Memperoleh gambaran yang akurat mengenai
bentuk learning loss akibat Covid-19 yang
terjadi pada program tahfiz di MITTQUM
Surakarta.

2. Menghasilkan desain strategi mitigasi learning
loss akibat Covid-19 berdasarkan kondisi
psikologis siswa di MITTQUM Surakarta.

Penelitian ini mampu memberikan manfaat baik dari
segi teoritis maupun praktis diantaranya sebagai berikut:

a) Penelitian ini dapat menambah khazanah
pengetahuan mengenai fenomena learning loss
akibat Covid-19 yang terjadi pada program tahfiz
qur’an beserta strategi mitigasinya.

b) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsin pemikiran dan dasar pertimbangan
dalam pengembangan strategi pembelajaran untuk
memaksimalkan hasil capaian pembelajaran tahfidz.

D. Kajian Pustaka

Dari  topik  penelitian  ini,  peneliti
mengelompokkan kajian pustaka menjadi dua
permasalahan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pembacaan literatur. Dua permasalah tersebut yakni:
pertama, penelitian mengenai bentuk fenomena
leraning loss yang terjadi dan aspek-aspek yang
menyebabkan meningkatnya learning loss yang telah
dikonfirmasi dengan penelitian penelitian terdahulu.



Penelusuran ini bertujuan untuk memahami dinamika
kehilangan pembelajaran, agar realita fenomena
learning loss ini bisa tergambar secara jelas. Kedua,
penelitian mengenai permasalahan dalam
pembelajaran tahfidz di masa pandemi yang terindikasi
learning loss. Dengan memetakkan keduanya, maka
akan dapat memperjelas research gap dalam penelitian
ini.
1. Fenomena Learning Loss dalam Pembelajaran
Dalam membaca kasus learning loss di masa
pandemi ini banyak literatur yang mengkonfirmasi
realita fenomena ini. Sebuah studi metaanalisis
dengan judul “Learning loss During Covid-19: An
Early Systematic Review” yang dilakukan oleh
Robin Donelly dan Anthony Patrinos (2021)
mengumpulkan hasil studi terkait dari bulan maret
2020 hingga maret 2021. Dalam penelitian library
research ini setidaknya delapan studi diidentifikasi
sebagai rekaman bukti learning loss. Dari hasil
meta analisis tersebut, tujuh dari delapan studi yang
diidentifikasi menunjukkan adanya learning loss.
Sampel pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Maldino dan De Witte (2020) menemukan bahwa
siswa di Belgia mengalami penurunan hasil
pembelajaran dalam matematika dan bahasa
Belanda. Sampel kedua, penelitian Engzell dan
Verhagen (2021) menemukan bahwa siwa kelas 4-
7 mengalami penurunan pembelajaran dalam
membaca, mengeja dan matematika. Sampel ketiga
Orlov dkk (2020) melakukan penelitian pada
mahasiswa ekonomi di empat universitas di

13 Donnelly and Patrinos, “Learning Loss during Covid-19.”



Amerika Serikat dan menemukan adanya learning
loss. Sampel keempat, Kuhfeld dkk (2020)
menemukan bahwa siswa kelas 3-8 di Amerika
serikat mengalami  penurunan pembelajaran
matematika dibanding hasil sebelumnya jika
dilihat dari data historis. Sampel kelima, Gore dkk
(2021) menemukan siswa kelas 3 di Australia
memiliki hasil belajar matematika yang lebih
rendah dari pada pencapaian siswa di tahun 2019.
Sampel keenam, Schult mengemukakan bahwa
siswa kelas 5 di Jerman juga mengalami penurunan
dalam literasi. Hanya satu studi yang
mengkonfirmasi mengalami peningkatan dua kali
lipat dengan penutupan selama delapan minggu
yang dikonfirmasi oleh sampel penelitian ketujuh,
Tomasik dkk (2020) yang dilakukan pada siswa di
Swiss. Sebenarnya sampel terakhir, penelitian
Gonzales dkk (2020) juga mengkonfirmasi adanya
peningkatan, yakni pada mahasiswa di Spanyol.
Namun, ini hanya berlaku pada mahasiswa mata
kuliah STEM di salah satu universitas. Penelitian
ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya
mengenai learning loss ini terus dilakukan
sehingga menambah kuantitas dan mampu
merepresentasikan dari berbagai sudut pandang
dan permasalahan. Selain itu fokus geografis dan
jumlah sampel perlu diperhatikan untuk penelitian
yang akan datang.

Sementara itu, dalam temuan kajian meta
analisis lain, Storey dan Zhang (2021)
menunjukkan bahwa penurunan pembelajaran
matematika lebih signifikan dari pada literasi,
namun studi yang dianalisis merupakan studi yang



dilakukan di negara maju seperti Amerika Serikat
dan negara dengan sistem pendidikan serupa.
Mereka menaparkan bahwa untuk di negara maju
learning loss memang terjadi tetapi tidak terlalu
parah. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa
negara dengan kualitas sistem pendidikan yang
berada di bawah AS akan berisiko mengalami
dampak penurunan capaian pendidikan yang lebih
besar.**

Sebuah studi yang dilakukan oleh Per Engzell,
Arun Freya, dan Mark D Verhagen yang berjudul
“Learning loss Due to Closures During the
COVID-19 Pandemic” tahun 2020, berusaha
mengukur tingkat learning loss di Belanda dengan
tes kuantitatif yang telah divalidasi secara
eksternal, sampel yang representatif dan teknik
analisis yang canggih, memungkinkan hasil studi
ini bisa digeneralisir. Fokus dalam penelitian ini
ingin mengungkapkan apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara siswa yang memiliki
keluarga dengan pendidikan yang rendah terhadap
tingkat learning loss. Studi ini  melibatkan
sebanyak 350.000 sampel dari murid sekolah dasar
atau sekitar 15% dari populasi dengan demografi
dan karakeristik sekolah yang berbeda, meliputi
jenis kelamin, mata pelajaran, pencapaian
pembelajaran sebelumnya hingga kategori yang
menyoroti kualitas sekolah seperti akreditasinya.

14 Nathan Storey and Qiyang Zhang, “A Meta-Analysis of COVID
Learning Loss” (EdArXiv, September 9, 2021), accessed February 24,
2022, https://edarxiv.org/qekw2/.

15 Engzell, Frey, and Verhagen, “Learning Loss Due to School
Closures during the COVID-19 Pandemic.”
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Sebenarnya penelitian ini dilakuakn dengan desain
eksperimen alami yakni data dibandingkan antara
sebelum penutupan sekolah masa lockdown dengan
data hasil belajar pasca lockdown, sehingga hasil
eksperimen ini akan sangat murni bahwa hasil ini
benar-benar disebabkan oleh penutupan sekolah
masa Covid-19. Belanda dinyatakan sebagai kasus
paling ringan dalam scenario learning loss ini.
Karena belanda mengalami penutupan yang sangat
singkat dan pendanaan sekolah yang memadai dan
tingkat akses broadband terdepan di dunia. Dengan
kata lain, infrastruktur teknis Belanda sangat
memadai.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
siswa mengalami kemajuan yang sangat sedikit
selama belajar dari rumah. Hal ini menjadi semakin
parah apabila terjadi pada siswa dengan keluarga
yang kurang mampu, negara dengan infrstruktur
lemah dan durasi penutupan sekolah yang semakin
lama. Belanda yang mengalami lockdown selama
delapan minggu mengalami learning loss sekitar 3
poin persentil atau standar deviasi 0,08 yang setara
dengan seperlima tahun ajaran. Namun, meskipun
dengan penutupan yang singkat, kesiapan
teknologi yang tinggi, dan pendanaan sekolah yang
memadai tidak berarti bahwa kasus di Belanda
paling ideal. Di sini peneliti menggaris bawabhi
bahwa ada kemungkinan pembelajaran jarak jauh
dapat meningkat kualitasnya seiring berjalannya
waktu. Hasil ini juga tidak mampu memastikan
bahwa akses teknologi yg canggih dapat menjamin
pembelajaran daring berkualitas tinggi. Pada
akhirnya, pembelajaran daring di era pandemi ini
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memprediksi bahwa siswa dapat jauh tertinggal
dan kualitas pendidikan yang menurun atau bahkan
siswa mampu beradaptasi dengan pandemi ini
sehingga perlahan-lahan kualitas pendidikan akan
membaik. Penelitian ini, merekomendasikan
pentingnyas strategi investasi sosial untuk
membangun kembali dan meningkatkan ketahanan
dan meminimalisir kesenjangan untuk menuju
pendidikan yang lebih baik.¢

Dalam studi “Learning loss and Educational
Equality in Indonesia (Mapping the Potential,
Concequences and Covid-/9 Crisis)” Chairil Faif
Pasani dkk membidik pada sebuah kasus
heterogenitas  masyarakat  Indonesia  dan
dampaknya pada fenomena learning loss yang
dialami  oleh siswa. Studi ini mencoba
mendeskripsikan  kesenjangan  aspek  sosial
ekonomi diantaranya tingkat pendapatan keluarga,
stres yang dialami murid, kesejahteraan guru di
masa pendemi dan kurikulum yang dijalankan
selama pembelajaran daring. Studi ini merupakan
library research yang mengambil sumber dari
beberapa penelitian yang relevan. Hasil studi ini
mengkonfirmasi bahwa terdapat hubungan positif
antara learning loss dengan latar belakang sosial
ekonomi siswa. Sebuah mitigasi untuk menghadapi
learning loss diperlukan untuk mengatasi
dampaknya agar tidak semakin parah. Salah satu
rekomendasi dalam penelitian ini adalah untuk
melakukan bimbingan individu dengan intensitas
yang tinggi kepada siswa. Bimbingan yang lebih

16 1bid.
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efektif adalah yang dilakukan pada jam sekolah
dan ditangani langsung oleh guru atau tenaga
professional. Indonesia juga harus segera
mengupayakan pembelajaran tatap muka agar tidak
semakin mempuruk kondisi pendidikannya.*’
Kemudian, beberapa penelitian berikut
mengungkapkan problematika  di dunia
pembelajaran yang menghambat pencapaian
pembelajaran; Selama penutupan sekolah di
Indonesia, Arsendi dkk (2021) mensinyalir bahwa
ada sebuah ketidaksetaraan belajar di antara
beberapa kelompok siswa terutama siswa yang
memiliki orang tua dengan penghasilan dan
pendidikan yang rendah. Hal ini kontra dengan
siswa berprestasi dari orang tua Yyang
berpendidikan dan penghasilan yang tinggi. Hasil
studi juga mengatakan bahwa siswa diajar oleh
guru yang adaptif terhadap perubahan dari
pembelajaran konvensional ke metode daring
mengalami kehilangan pembelajaran yang minim.
Resiko uncoverable learning menjadi lebih tinggi
pada siswa yang dipaksa mengikuti target
kurikulum. Setengah dari guru masih memberikan
tugas dan materi sesuai dengan jadwal dan intruksi
buku pegangan guru yang mana hal ini dirasa
kurang sesuai dengan kondisi pembelajaran di era
pandemi seperti ini. Guru yang kurang
berkompeten dalam mengadaptasi metode

17 Chairil Faif Pasani, Rizky Amelia, and Zainudin Hassan,
“Learning loss And Education Inequality In Indonesia (Mapping The
Potential, Consequences, And The Covid-19 Crisis),” Review of
International Geographical Education Online 11, no. 10 (November 11,
2021): 1171-1181.
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pembelajaran dan siswa yang menjalani
pembelajaran tanpa motivasi diri yangbaik akan
menyebabkan kerugian dalam pembelajaran
berupa learning loss. Terdapat dua rekomendasi
dalam penelitian ini yakni: pertama, pihak sekolah
harus segera mengatus strategi untuk melakukan
asesmen secara berkala untuk mengestimasi
tingkat keparahan learning loss. Kedua, guru harus
melakukan ~ pengajaran  diferensial  yang
menekankan pada dua prinsip: (1) mengecek
kondisi pencapaian pembelajaran siswa dengan
penilaian berkala, (2) customisasi metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan pencapaian siswa sebagai tindak
lanjut dari prinsip pertama.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Michelle
Kaffenberger (2021) yang berjudul “Modelling the
Long-run Learning Impact of Covid-19 Learning
Shock: Action to (More than) Mitigate Loss”
menekankan bahwa sebuah teori pedagogis harus
diciptakan secara khusus untuk strategi mitigasi
learning loss akibat pandemi Covid-19 ini. Tanpa
mitigasi, siswa akan mengalami Kketertinggalan
lebih dari satu tahun akibat penutupan sekolah
selama tiga bulan. Ketertinggalan ini akan semakin
bertambah seiring berjalannya target kurikulum
yang diberlakukan guru ketika pembukaan sekolah
kembali dilakukan. Produksi pedagogis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
strategi remidiasi yang dikombinasi dengan

18 Arsendy et al., “Teaching and Learning During School

Closure.”
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reorientasi kurikulum jangka panjang diduga dapat
mengurangi learning loss sekitar setengah dari
dampak semula tanpa mitigasi. Sehingga, remidiasi
kurikulum ini merupakan suatu kewajiban guna
menyesuaikan kondisi siswa pasca Covid-19. Hal
ini juga sesuai dengan himbauan UNESCO untuk
melakukan remidiasi yang fokus pada literasi dan
numerasi pada anak sekolah dasar untuk
mengurangi tingkat learning loss.*

Dari sini dapat dipahami bahwa realita learning
loss akibat pandemi ini memang nyata adanya.
Bentuknya pun beragam dengan estimasi kerugian
yang mengejutkan. Lalu, peneliti melakukan kajian
pustaka pada masalah problematika pembelajaran
tahfidz saat pandemi. Peneliti ingin mengetahui
apakah learning loss ini juga terjadi dalam dalam
pembelajaran tahfiz akbibat dari perubahan model
pembelajaran.

2. Permasalahan Dalam Pembelajaran Tahfidz di
masa Pandemi Pemicu learning loss

Dalam penelitian Mubarokah & Munastiwi
(2020) vyang berjudul Pelaksanaan Program
Tahfidzul Qur’an Berbasis Online Masa Pandemi,
menyatakan bahwa pelaksanaan program hafalan
di pesantren Taruna Al-Qur’an Putri, Sleman di
masa pandemi Covid-19 dapat berjalan sesuai
target. Adapun metode pembelajaran yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan media
online seperti Whatsapp, Google Duo dan telepon

19 Kaffenberger, “Modelling the Long-Run Learning Impact of the
Covid-19 Learning Shock: Actions to (More than) Mitigate Loss -
ScienceDirect.”
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seluler. Cara ini cukup efektif diterapkan pada
siswa jenjang sekolah menengah. Akan tetapi,
untuk program tahfidz di jenjang sekolah dasar
belum tentu berhasil. Karena terdapat beberapa
perbedaan kemampuan regulasi diri antara siswa
sekolah dasar dan siswa sekolah menengah.
Dugaan ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
mengatakan bahwa beberapa hambatan yang
terjadi seperti bosan dan kekurangan motivasi
dalam penelitian ini dapat ditangani sendiri oleh
regulasi dari siswa itu sendiri.?

Dalam penelitian Hidayati et al, (2022), yang
berjudul Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di
Pesantren Pada Masa Pandemi Covid-19 yang
dilakukan di Pesantren Tahfidz Darul Qur’an
Takhassus I, Cikarang, menyatakan bahwa
pembelajaran tahfidz secara daring kurang efektif.
Santri mengalami penurunan kuantitas hafalan. Hal
ini disebabkan oleh lingkungan rumah yang kurang
mendukung dan waktu setoran hafalan yang sigkat.
Meskipun subjek dalam penelitian ini sama dengan
penelitian Mubarokah & Munastiwi (2020), tetapi
hasilnya kontra. Namun, problem utamanya masih
dipengaruhi oleh ranah regulasi diri seperti minat
dan motivasi.**

Penelitian Pradana (2022) yang berjudul
Problematika Tahfidz Al-Qur’an pada masa Covid-

20 Mubarakah and Munastiwi, “Pelaksanaan Program Tahfidzul
Qur’an Berbasis Online Masa Pandemi Covid-19.”

21 Widiani Hidayati and Widia Khumaira, “Pembelajaran Tahfizul
Quran Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Pesantren Tahfiz
Daarul Quran Takhasus II Cikarang Jawa Barat),” Khazanah: Jurnal
Mahasiswa 12, no. 1 (December 30, 2020), accessed June 19, 2022,
https://journal.uii.ac.id/khazanah/article/view/16857.
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19 di SMP Muhammadiyah Gemolong Sragen,
juga menyatakan bahwa pembelajaran tahfidz
online sangat tidak efektif.  Sebenarnya,
problematika yang diungkapkan dalam penelitian
ini sangat beragam, mulai dari masalah teknis
seperti kendala jaringan hingga masalah motivasi
dan antusiasme siswa yang menurun. Akan tetapi
di sini peneliti hanya menyoroti dimensi psikologis
yang menjadi fokus penelitian. Ketidakefektifan
pembelajaran tahfidz secara online ini ditunjukkan
dengan adanya penurunan kualitas dan kuantitas
hafalan secara drastis. Dalam penelitian ini
dikonfirmasi bahwa penyebab utamanya adalah
suasana rumah yang berbeda dengan suasana
pesantren sehingga menurunkan minat dan
motivasi.*?

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan,
belum ada yang membahas mengenai strategi
mitigasi learning loss pada pembelajaran tahfidz
online di jenjang pendidikan dasar. Namun,
peneliti menemukan bahwa pembelajaran online
ini mengkibatkan penurunan kualitas di dunia
pendidikan. Siswa mengalami shock akibat
perubahan metode pembelajaran dari tatap muka
menjadi daring dengan interaksi yang sangat
terbatas.” Selain itu siswa sekolah dasar tidak

22 Pradana and Inayati, “Problematika Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur'an Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Gemolong
Sragen.”

2 Fitriani B and Eka Safitri Sari Ramli, “Analisis Situasi
Pembelajaran Ipa Sekolah Dasar Dengan Metode Daring Selama Masa
Wabah Covid-19,” Edukatif : Jurnal IImu Pendidikan 3, no. 1 (April 13,
2021): 255-260.
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mampu untuk fokus lebih dari 30 menit saat belajar
daring.?* Dari sini bisa dikatakan bahwa apapun
mata  pelajarannya,  pembelajaran  daring
menyebabkan penurunan kualitas pendidikan dan
menyebabkan keterkejutan pada mental siswa.
Keadaan ini tentu juga terjadi pada pembelajaran
tahfidz di jenjang sekolah dasar seperti di
MITTQUM Surakarta.

Berdasarkan pada kumpulan penelitian
terdahulu setidaknya ada dua hal yang menjadi
sorotan, yakni: besarnya tingkat learning loss
memaksa praktisi pendidikan untuk merancang
metode diagnostik, pelatihan dan evaluasi untuk
menggambarkan kondisi siswa di lapangan
mengenai keragaman dan kesenjangan kemampuan
peserta didik. Sehingga, ada kebutuhan mendesak
untuk mengembangkan metode pembelajaran
sebagai upaya untuk mengahalau learning loss.
Strategi remedial dan leveling sangat disarankan
untuk diterapkan seperti yang direkomendasikan
olen PBB dan organisasi internasional terkait.
Kemudian, sebuah pengajaran dengan pendekatan
psikologi harus dilakukan bersamaan dengan
remidiasi materi pengajaran dan metodenya.
Pendekatan psikologi tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan sebagaimana hasil asesmen kondisi
psikologis siswa untuk mendapatkan formula
intervensi yang sesuai dengan kebtuhan.

24 Mohammad Archi Maulyda, Muhammad Erfan, and Vivi
Rachmatul Hidayati, “Analisis Situasi Pembelajaran Selama Pandemi
Covid-19 Di Sdn Senurus: Kemungkinan Terjadinya Learning loss,”
COLLASE (Creative of Learning Students Elementary Education) 4, no. 3
(May 31, 2021): 328-336.
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Atas dasar kedua hal tersebut, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengisi gap atas penelitian-
penelitian terdahulu yang mengambil fokus
mitigasi learning loss pada program tahfidz di
MITTQUM Surakarta. Kajian ini merupakan
sebuah upaya untuk mengembangkan dan
mengevaluasi  proses  pembelajaran  yang
disesuaikan dengan kondisi siswa pasca pandemi
covid-19.

E. Kerangka Teoretis
A. Learning loss akibat Pandemi Covid-19 dalam
pembelajaran di sekolah

Learning loss merupakan istilah yang
digunakan untuk menyebut hilangnya pengetahuan
dan ketrampilan, baik secara umum atau spesifik
pada proses pembelajaran karena faktor tertentu.
Learning loss merupakan kondisi hilangnya
kesempatan dan waktu belajar yang optimal sebagai
dampak pelaksanaan proses pembelajaran yang tidak
normal.?®> Prediksi Learning loss yang terjadi akibat
Covid-19 di Indonesia cukup tinggi, namun memiliki
tingkat yang berbeda-beda pada setiap siswa. Hal ini
disebabkan oleh banyak faktor seperti aspek kognitif
dan sosial siswa.

Hasil Survey menunjukkan besaran dan bentuk
learning loss yang terjadi di lapangan yakni:
pertama, siswa merasa lebih sedikit memperoleh
pembelajaran daripada ketika sekolah normal (global
83%, Indonesia 73%), kedua, delapan dari sepuluh
siswa (79%) mengalami kendala tidak dapat

25 Chairil Faif Pasani and Rizky Amelia, Model Mitigasi Learning
loss Akibat Pandemi Covid-19 (Yogyakarta: UNY Press, 2021).
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mengakses bahan belajar yang memadai, ketiga, 1%
dari siswa tidak mendapatkan pembelajaran apapun
ketika proses belajar daring, keempat, sebanyak
empat dari sembilan anak (45%) mengalami
kesulitan memahami pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru.2®

Kuhfeld (2020) memaparkan sebuah proyeksi

yang mampu mengestimasi tingkat learning loss
yang didasarkan pada empat proyeksi sebagai
berikut:

1. Typical Growth: siswa belajar seperti pada
tahun-tahun biasa tanpa efek dari Covid-19.
Keadaan ini digunakan sebafai dasar untuk
perbandingan dengan ketiga proyeksi
lainnya

2. Partial absenteeism: pembelajaran siswa
selama pandemi diasumsikan sebanding
dengan ketidakhadiran 50% dari kondisi
normal. Prediksi ini berdasarkan laporan
guru yang dihimpun oleh Kuhfeld bahwa
siswa hanya bisa menerima setengah dari
instruksi yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran daring.

3. Covid Slide: penutupan sekolah karena
pandemi diasumsikan setara dengan pola
learning loss akibat musim panas. Kondisi
ini akan meluas melalui penutupan sekolah
yang berkepanjangan.

4. Full Absenteeism: penutupan sekolah setara
dengan siswa yang tidak hadir 100% dalam
kondisi normal. Keadaan ini mirip dengan

26 |bid.
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asumsi covid slide tetapi dihitung
berdasarkan jumlah absensi.

Pemaparan Kuhfeld ini merupakan landasan
peneliti dalam melihat fenomena tingkat learning
loss di MITTQUM Surakarta. Sebenarnya, dalam
penelitian Kuhfeld, ia jJuga menggunakan sebuah tes
berbasis komputer yang disebut NWEA MAP
Growth untuk memvalidasi data learning loss. Tes
ini dilakukan tiga kali dalam setahun yang
diselaraskan dengan standar materi masing-masing
negara bagian di Amerika. Akan tetapi, di Indonesia
peneliti belum menemukan tes yang validitasnya
setara dengan tes ini. Namun, tes ini memiliki
konsep yang sama dengan ujian kenaikan kelas jika
dilihat dari corak pendidikan di Indonesia. Jadi,
peneliti juga menggunakannya sebagai proyeksi
learning loss dalam penelitian ini.?’

Kuhfeld pun menyatakan kalau konsep ini
belum dapat memprediksi dengan tepat. Hal ini
sebabkan beragamnya kondisi berupa dukungan dan
tantangan yang dialami siswa. Dengan demikian,
prediksi peneliti  pun tidak bisa membuat
pengukuran learning loss ini sangat akurat.
Sehingga apa yang tertuang adalah sebuah prediksi
yang mendekati kebenaran, bukan kebenaran yang
mutlak adanya. Learning loss merupakan isu baru
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran,
sehingga teori, konsep dan indikator utamanya
masih terus dikembangkan.

2 Megan Kuhfeld et al., “Projecting the Potential Impacts of
COVID-19 School Closures on Academic Achievement” (2020), accessed
August 4, 2022, https://www.edworkingpapers.com/ai20-226.
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B. Konsep Mitigasi Learning loss akibat Pandemi

Covid-19

Peneliti mengadopsi sebuah kerangka mitigasi
learning loss yang dikonsep oleh Carvalho (2020)
yang digunakan sebagai skenario perbaikan
pembelajaran di Amerika Serikat ketika sekolah
dibuka kembali (reopening).?® Dilihat dari
realitanya, pandemi di Amerika Serikat sudah
berlalu lebih cepat dari pada di Indonesia. Sehingga,
kita bisa melihat beberapa pengalaman pada negara
yang telah melakukan pemulihan lebih awal. Oleh
karena itu, konsep ini sesuai dengan keadaan
pendidikan di Indonesia yang sedang berada pada
tahap pemulihan pasca Covid. Berikut ini adalah
konsep mitigasi learning loss yang dikemukakan
oleh Carvalho:

intervensi
pembelajaran
siswa

Mitigasi
Learning loss
dalam
pembelajarail peningkatan

kompetensi
guru

keterlibatan
orangtua

Gambar 1: Skenario Mitigasi Learning Loss Carvalho

28 Shelby Carvalho, “Planning for School Reopening and
Recovery After COVID-19” (n.d.): 26.
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1. Melibatkan siswa dalam intervensi
percepatan pembelajaran untuk menutup
kekurangan dari pembelajaran yang hilang
dan memperkuat kualitas pembelajaran di
masa depan.

2. Melibatkan guru dalam pelatihan dan
pembinaan, sehingga mereka dapat
membantu siswa mengejar ketertinggalan
dan memastikan proses pembelajaran
kondusif dan terkendali.

3. Melibatkan orang tua selama proses
perbaikan pembelajaran untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik di masa
yang akan datang.

Program pembelajaran yang dipercepat adalah
intervensi umum untuk mendukung upaya mengejar
ketertinggalan; mereka membantu siswa membahas
materi akademik inti dalam waktu yang lebih
singkat.Bukti ~ menunjukkanbahwa intervensi
pembelajaran yang dipercepat yang berfokus pada
dasar-dasar dapat memiliki dampak positif pada
pembelajaran di negara-negara berkembang.?®

Dalam melakukan intervensi pendidikan,
terdapat tiga arah yang bisa dijadikan landasan:

1. Menyederhanakan kurikulum yang

direncanakan untuk mempercepat
pembelajaran dapat mendukung pemulihan
ketika kehilangan pembelajaran

kemungkinan besar telah terjadi di semua

29 “Simulating the Potential Impacts of COVID-19 School
Closures on Schooling and Learning Outcomes: A Set of Global Estimates
| The World Bank Research Observer | Oxford Academic,” accessed
August 18, 2022, https://academic.oup.com/wbro/article/36/1/1/6174606.
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lini  pembelajar. Pembelajaran  yang
dipercepat dapat membantu siswa kembali
ke jalurnya. Konsep ini fokus pada
pemberian fasilitas untuk mengejar kualitas
dengan kurikulum yang disederhanakan
dari  komponen inti terpilih  untuk
mencakup secara menyeluruh dengan
sedikit waktu yang tersedia.

2. Program intensif dan terarah yang berfokus
pada materi pembelajaran utama yang
dipercepat, terutama bagi mereka yang
tertinggal jauh. Setelah penutupan yang
berkepanjangan, siswa akan kembali ke
sekolah dengan berbagai tingkat kehilangan
pembelajaran.

3. Camp pembelajaran yang dipimpin guru
dan program bimbingan remedial dapat
mendukung  percepatan  pembelajaran.
Sebuah kegiatan perkemahan pembelajaran
dapat memberikan  peluang  untuk
mempercepat penguasaan materi
pembelajaran. Program yang direncanakan
dengan hati-hati menggunakan instruksi
berbasis penelitian dapat sangat efektif
untuk pemulihan. Les remedial berkualitas
tinggi dapat membangkitkan kemampuan
siswa yang mengalami penutupan sekolah
yang lama dengan berbagai penyebab.

Sementara itu, perbaikan dalam peningkatan

kompetensi guru dapat diwujudkan sebagai berikut:

1. Mengadakan pembinaan dan pelatihan bagi
guru agar mampu beradaptasi dengan
tuntutan baru.guru akan menghadapi tugas
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berat untuk beradaptasi dengan kondisi
siswa yang heterogen dalam hal pencapaian
pembelajarannya. Kejutan ini memaksa
guru untuk memiliki ketrampilan dan
kapasitas baru. Pembinaan guru dapat
membantu memperkuat praktik pengajaran
dengan cepat dan efektif.

2. Memanfaatkan seluruh tenaga pendidikan
untuk mendukung pembelajaran. Dalam hal
ini, sekolah bisa melibatkan tenaga
professional pendidikan lainnya seperti
suka relawan dan dukungan peer-to-peer
sebagai  tutor,mentor, dan  bantuan
tambahan untuk guru dapat memperkuat
hasil belajar serta mendukung siswa

Kemudian, ketika  pembuat  kebijakan
mengambil langkah-langkah untuk membalikkan
kehilangan pembelajaran setelah krisis saat ini,
mereka harus memperhatikan kebutuhan sosial dan
emosional  anak-anak. Isolasi sosial dan
kesepianberbahaya bagi kesehatan mental anak-
anak. Selain pembelajaran yang dipercepat, para
peneliti mendesak pemerintah untuk
mengizinkanwaktu untuk bermain dan sosialisasi
ketika anak-anak kembali ke sekolah.*

Dalam penanganan emosional anak, peran
orang tua sangat penting dalam menumbuhkan
motivasi dan semangat belajarnya. Sejak pandemi,
telah terbukti bahwasannya orang tua sedikit banyak
telah mampu memberikan sumbangsih dalam
mengajar anak. Hal ini hendaknya terus berlangsung

%0 1bid.
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setelah pandemi agar anak mampu bangkit dari
ketertinggalan belajar. Ini memberikan kesempatan
unik untuk mendorong orang tua untuk tetap terlibat
dalam jangka panjang bahkan ketika sekolah dibuka
kembali.

C. Regulasi Diri Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar

Seperangkat keterampilan psikologis yang
disebut regulasi diri sangat menentukan hafalan Al-
Quran  seseorang.  Pengaturan  diri  akan
mengkondisikan seseorang untuk disiplin dan
konsisten dalam menghafal Al-Qur’an, karena
pengaturan diri mengandung aspek-aspek yang
mendukung seseorang untuk berhasil dalam
mencapai harapan. Aspek-aspek tersebut meliputi
standar dan tujuan yang ditetapkan oleh dirinya
sendiri, bagaimana memantau dan mengevaluasi
proses kognitif dan perilakunya, dan konsekuensi
yang ditentukan sendiri untuk setiap keberhasilan
dan kegagalan. Sangat sedikit keberhasilan
seseorang menghafal Al-Qur'an tanpa membuat
standar dan tujuan, tanpa pemantauan dan evaluasi,
dan tanpa konsekuensi dalam pilihannya.

Menurut Pangatin dimensi regulasi siswa
penghafal al-Qur’an mencakup tiga dimensi,®
yakni:

1. Dimensi intrapersonal meliputi penentuan

target hafalan, pencapaian kualitas hafalan
dan pengendalian afeksi.

31 Sri Pangatin and Arih Merdekasari, “Regulasi Diri Anak
Penghafal Al-Qur’an,” Jurnal Studia Insania 8, no. 1 (June 22, 2020): 23—
42.
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2. Dimensi interpersonal berhubungan dengan
pola asuh, peniruan pada figur tokoh
pemberian appresiasi dari orang tua dan
kemampuan memilih tindakan dalam
merespon perilaku teman.

3. Dimensi metapersonal erat hubungannya
dengan kekuatan menjaga niat dan
mendekatkan diri pada Allah.

Ketiga dimensi ini sangat penting untuk
mendorong motivasi siswa dalam menghafal al-
Qur’an. Dengan konsep ini dapat ditelusuri seperti apa
regulasi diri siswa di MITTQUM Surakarta, sehingga
regulasi diri siswa dapat dideskripsikan. Regulasi diri
yang bagus dapat meningkatkan capaian pembelajaran
tahfidz sebagai skenario untuk bangkit dari learning
loss lebih cepat.

F. Metode Penelitian

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan desain studi kasus. Menurut Creswell
(2014), studi kasus dapat diguakan untuk memontret
peristiwa yang membutuhkan analisis yang mendalam.
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan informasi
secara lengkap dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentutan mengenai kasus learning loss di
bidang tahfidz di MITTQUM Surakarta.?? Atas alasan
ini lah desain penelitian kualitatif digunakan.

32 John Creswell, Research Design, 4th ed. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Terpadu
Tahfidzul Qur’an Al-Ma’sum Surakarta yang
beralamat di JI. Clolo, RT.003, RW.006,
Kelurahan Kadipiro, Banjarsari Kota Surakarta.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli -
September 2022.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil subjek kepada
sekolah dan empat guru yang dipilih dengan teknik
purposive sampling yang telah ditunjuk oleh kepala
sekolah untuk menjadi narasumber yang mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Tiga guru tersebut yakni Ketua Tim
Tahfidz, Wali kelas I, Wali kelas, I, dan Wali
kelas VI. Selain itu siswa kelas V juga menjadi
subjek yang dipilih dengan random sampling
karena kelas V inilah yang disedikan oleh pihak
sekolah untuk diwawancarai.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara observasi partisipasi. Maksudnya
ialah peneliti mengumpulkan data observasi
terhadap objek pengamatan dengan cara ikut
serta pada aktifitas kegiatan yang dilakukan
oleh objek pengamatan.®® Peneliti mengikuti
setiap aktfitas belajar siswa khususnya dalam
kegiatan halagah. Hal ini dilakukan agar data
yang diperoleh oleh peneliti dapat mendukung

33Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2015).
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data yang diperolen melalui wawancara,
sehingga akan diketahui apakah data yang
diberikan responden sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Peneliti mengambil data
observasi dari bulan Juli — September.

. Wawancara

Wawancara ini  berbentuk  semi
terstruktur, yakni peneliti telah membuat daftar
pertanyaan sebelum turun ke lapangan, namun
peneliti tidak menutup pertanyaan-pertanyaan
lain yang muncul ketika wawancara
berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar peneliti
dapat mengeksplorasi lebih jauh dan mampu
mendapatkan data yang jenuh.

Wawancara dilaksanakan selama empat
kali sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh
peneliti dan informan. Wawancara pertama
dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022. Pada
tahap pertama, peneliti mewawancarai kepala
sekolah. Kemudian wawancara pada wali kelas
dan guru yang tergabung dalam Tim Tahfidz
dilaksanakan pada tanggal 21 Juli dan 26 Juli
2022, dan terakhir wawancara dengan siswa
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022.
Dokumentasi

Pada penelitian ini penulis mengambil
teknik dokumentasi sebagai data pelengkap
dari data observasi dan wawancara. Peneliti
menggunakan  data  diantaranya:  data
pendaftaran pekan juziyah siswa, data
pengampu halagah, jadwal pelajaran lama dan
baru, data seluruh siswa, buku panduan tata
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tertib dan buku panduan penyelenggaraan
program tahfidz MITTQUM Surakarta.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalis secara intensif

dengan metode triangulasi Miles dan Huberman
melalui tahap:
1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan
proses pengumpulan data dengan
menggunakan teknik yang telah ditentukan
sejak awal.®* Oleh karena itu, pada penelitian
ini, peneliti mengumpulkan data berdasarkan
teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Pada tahap pertama, peneliti melakukan
observasi dalam kegiatan pembelajaran tahfidz
di  MITTQUM  Surakarta.  Kemudian,
mengumpulkan bukti dokumentasi tertulis
seperti hasil evaluasi guru, arsip daftar hadir,
jadwal pelajaran, kalender akademik dan
dokumen lain  yang relevan, lalu
membandingkannya dengan target kurikulum
khusus yang telah disusun oleh sekolah untuk
mendapatkan gambaran learning loss yang
terjadi  berdasarkan hasil ~belajar dan
pemangkasan durasi pembelajaran tahfidz.
Pada tahap kedua, peneliti mewawancarai guru
yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah untuk
membantu  peneliti  dalam  memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Kemudian, peneliti

34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media

Grup, 2015).
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mewawancarai empat guru untuk mendapatkan
informasi mengenai startegi mitigasi yang
dilakukan oleh sekolah dan mencocokkan
antara strategi mitigasi dan gambaran learning
loss berdasarkan data observasi. Terakhir
peneliti mewawancarai 10 siswa yang telah
disediakan oleh kepala sekolah untuk
diwawancarai. Dalam wawancara ini peneliti
berfokus pada penyebab siswa mengalami
penurunan target hafalan.

Reduksi Data

Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus  sejalan  pelaksanaan penelitian
berlangsung, dan data tidak menunggu hingga
terkumpul banyak. Peneliti memilah data
dengan mengambil data yang relevan dan
membuang yang tidak perlu.

Data yang peneliti buang diantaranya
ialah hasil wawancara dengan guru yang tidak
relevan dengan tema penelitian seperti keluhan
pribadi guru seperti kejenuhan dan kesulitan
mengatur waktu, pengalaman pribadi guru
yang pernah mengajar tahfidz di sekolah lain,
cerita mengenai profil siswa yang memiliki
pencapaian pelajaran tematik yang melejit
setelah regulasi diri dalam belajar tahfidz
terbentuk, fenomena siswa keluar dari sekolah
ini lantaran tidak cocok dengan target dan
sistem sekolah. Selain itu, data panduan tata
tertib sekolah dan pembagian forum halagah
juga tidak dimasukkan. Semua hasil
wawancara ini direduksi karena tidak masuk
dengan tema yang dibahas.
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3. Penyajian Data

Setelah melalui reduksi data, peneliti
menyajikan data-data yang sesuai dengan
masalah secara tematik dan sistematis sehingga
mudah dipahami oleh pembaca. Peneliti
menyajikan daftar nama juziyyah siswa dalam
bentuk grafik agar data lebih mudah dibaca.
Grafik tersebut menunjukkan perbandingan
antara target yang harus dicapai dan target yang
sudah dicapai, sehingga akan lebih mudah
membandingkannya.

Data wawancara disajikan dalam dua
model, yakni: 1) kutipan langsung, untuk hasil
wawancara yang pendek dan spesifik pada satu
pertanyaan; 2) bentuk paragraf yang sudah
mengalami penyuntingan bahasa dan disarikan
maknanya oleh peneliti. Data observasi
disajikan dalam bentuk narasi agar lebih mudah
dipahami.

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti memaparkan
deskripsi dari data-data yang telah di sajikan
sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi
yang dibuatnya. Data tersebut dianalisis
berdasarkan teori yang telah dipaparkan oleh
peneliti dengan berbentuk narasi kemudian
ditarik sebuah kesimpulan dari masing-masing
rumusan masalah yang dibahas.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara sistematis
serta mudah dipahami, maka diperlukan suatu susunan
yang terbagi dalam beberapa bab. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah bagian
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pendahuluan, bagian pembahasan yang menjawab
rumusan masalah dan bagian penutup.

Bab |, berisi tentang Pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan signifikansi penelitian, kajian pustaka dari
penelitian-penelitian  sebelumnya yang relevan,
metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.
Sebagaimana fungsi dan perannya, bab Pendahuluan
ini merupakan pengantar sebagai landasan umum
untuk bab-bab selanjutnya.

Bab Il, membahas tentang gambaran learning
loss dalam pembelajaran tahfidz yang terjadi di lokasi
penelitian  yakni MITTQUM  Surakarta yang
didasarkan pada proyeksi skenario learning loss yang
dikonsep oleh Kuhfeld. Bab ini diawali dengan
deskripsi  profil MITTQUM  Surakarta, untuk
memperjelas identitas dan kondisi di lapangan. Bab ini
sekaligus menjawab rumusan masalah pertama.

Bab I11, berisi tinjauan dan refleksi terhadap
perencanaan pembelajaran yang merupakan salah satu
sub pembahasan dalam strategi mitigasi learning loss
yang digagas oleh Carvalho. Peneliti memaparkan dari
tinjauan program, kurikulum dan proses pelaksanaan
pembelajaran di MITTQUM  Surakarta. Bab ini
menjadi jawaban atas rumusan masalah kedua.

Bab IV, bab ini merupakan pemecahan
pembahasan yang menjawab rumusan masalah kedua.
Peneliti membaginya menjadi bab tersendiri agar
pembahasan yang difokuskan pada dimensi psikologis
dan sosial siswa ini tidak bercampur dengan bab
perencanaan pembelajaran yang telah dipaparkan
dalam bab Ill, sehingga pembahasan bisa lebih
sistematis.  Bab  ini  mengungkapkan  aspek
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intrapersonal, interpersonal dan metapersonal yang
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar yang
didasarkan pada teori regulasi diri.

Bab V, berisi penutup yang terdiri dari
kesimpulan hasil penelitian, rekomendasi dan saran
yang dapat peneliti berikan terkait penelitian yang telah
peneliti lakukan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Selama pembelajaran daring, learning loss di
MITTQUM Surakarta dalam bidang tahfidz memang
teerjadi. Bentuknya meliputi penurunan capaian
pembelajaran yang dialami oleh beberapa siswa. Hal
ini disebabkan oleh penurunan durasi pembelajaran,
perubahan metode pembelajaran dari halagah luring
menjadi daring sehingga memicu penurunan efektifitas
pembelajaran yang ditaksir menurun sebanyak 50%
jika didasarkan pada proyeksi partial abseenteism.

Menurut prediksi skenario partial absenteeism
MITTQUM Surakarta terdampak penurunan belajar
sebanyak 70%. Jika setiap tahun siswa diwajibkan
untuk hafal satu juz, maka seharusnya siswa hanya
mampu hafal sekitar tiga lembar dengan kualitas baik.
Tetapi, 30 dari 70 siswa mampu mencapai target
kuantitas. Namun, siswa yang mencapai target tersebut
ternyata mengalami penurunan kualitas. Hafalan
mereka banyak yang hilang meskipun sebelumnya
telah  dilakukan  proses = ziyadah  bersama
musyrif/musyrifah dalam program halagah.

Penurunan pencapaian target yang bervariasi
pada tiap siswa dipengaruhi oleh motivasi, pola asuh
dan peran orang tua yang berkontribusi besar dalam
mempengaruhi minat yang menggerakkan siswa untuk
mencapai target hafalan. Siswa kehilangan suasane
kompetisi yang diakui menjadi motivasi pendorong
siswa dalam menghafal, sehingga siswa tidak tumbuh
sebanyak tahun akademik sebelumnya.

Para guru MITTQUM Surakarta telah
melakukan remidiasi dan reorientasi kurikulum
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pembelajaran tahfidz untuk penanganan terhadap
learning loss akibat Covid-19. Kajian terhadap kualitas
program pembelajaran dari dimensi input, process dan
output selalu dievaluasi. Program unggulan seperti
halagah, boarding selalu ditingkatkan efektifitasnya.
Program tahfidz di MITTQUM Surakarta sudah sangat
baik. Hal tersebut terlihat pada sikap guru yang
responsif dan bergerak secara dinamis dalam
menyesuaikan strategi dan metode belajar dengan
kondisi siswa khususnya pasca Covid-19.

Remidiasi hafalan dan reorientasi kurikulum
menjadi strategi khusus yang diterapkan untuk
menangani leraning loss dan mempercepat pemulihan
pembelajaran siswa pasca pandemi. Pengampu halagah
mengulang kembali hafalan yang telah lalu sambil
menambah hafalan. Tim tahfid melakukan reorientasi
indikator ketercapaian target ditekankan pada kualitas
hafalan. Adapun penargetan sebanyak 6 juz selama 6
tahun terus dikaji dan akan diturunkan jika output
hafalan siswa mengalamai penurunan.

Dalam masa pemulihan pembelajaran tahfidz
pasca pandemi, seluruh guru maupun orang tua harus
berpandangan optimis bahwa siswa MITTQUM
Surakarta mampu bangkit dengan cepat. Tumpuan
utamanya yakni motivasi internal siswa yang berada
dalam ranah regulasi diri. Tiga dimensi regulasi diri
pemghafal Qur’an harus dimaksimalkan. Dimensi
interpersonal ditemukan dalam wujud siswa yang
memiliki kebutuhan berprestasi tinggi. Dimensi
interpersonal harus diwujudkan dengan pola asuh
keluarga yang baik dengan model komunikasi
konsensus. Selain itu, dimensi metapersonal menjadi
energi  terbesar yang  mendominasi  dalam
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meningkatkan regulasi diri siswa untuk lebih semangat
dalam menghafal al-Qur’an.

Dalam penelitian selanjutnya terdapat beberapa
persoalan yang dapat dikembangkan berdasarkan dari
penelitian ini. Survey peran orang tua dalam
membimbing putra/putri mereka dalm menghafal al-
Qur’an dan pembuktian efektifitas pola komunikasi
konsensus terhadap penghafal Qur’an perlu untuk
dilakukan. Dinamika kurikulum dan model sekolah ini
juga butuh untuk dicatat dalam literatur secara
kontinyu, sebab sekolah ini termasuk sekolah rujukan
dari beberapa sekolah sekitar yang memiliki program
tahfidz pada tingkat sekolah dasar.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya penjabaran bentuk learning loss yang
dihasilkan berupa estimasi, bukan notasi angka yang
rigid dan memiliki validitas yang terukur. Akan tetapi,
inilah  model penelitian yang berusaha peneliti
paparkan dengan model deskriptif berdasarkan
skenario proyeksi learning loss yang peneliti temukan.
Sejauh ini, peneliti belum menemukan tolak ukur yang
benar-benar valid untuk mengukur tingkat learning
loss dalam pembelajaran tahfidz.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
sangat terbatas. Peneliti hanya mewawancarai empat
guru dengan teknik purposive sampling dan sepuluh
siswa dengan teknik random sampling. Metode ini
memungkinkan adanya kelompok siswa lain yang
ternyata tidak terwakili dalam sampling tersebut. oleh
karena itu, pada penelitian selanjutnya hendaknya
sampel diperbanyak dan dipastikan dapat menyajikan
data yang lebih rigid.
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C. Rekomendasi
Dari  penelitian ini terdapat beberapa
rekomendasi untuk pihak-pihak terkait, yakni:

1. Untuk pihak sekolah: sebaiknya sekolah selalu
berupaya untuk mengevaluasi jumlah target
yang dibebankan kepada siswa dengan
pendekatan humanis dan kepentingan bersama.
Jika ternyata dalam hasil evaluasi anak tidak
mampu untuk mengikuti target, hendaknya
target diturunkan. Jika terlalu banyak yang
melampaui maka boleh ditingkatkan. Yang
terpenting, bukan masalah seberapa banyaknya
hafalan yang mereka capai tetapi tentang
bagaimana mereka bisa menghafal al-Qur’an
dengan nyaman sehingga lahirlah kecintaan
yang besar terhadapa al-Qur’an.

2. Untuk orang tua: sebaiknya lebih berperan
dalam proses anak-anak selama mereka berada
dalam proses menghafal. Dukungan dan
motivasi dari orang tua sangat membantu anak
untuk lebih cepat dalam menjalani proses
menghafal.

3. Untuk siswa: sebaiknya siswa selalu berusaha
meningkatkan prestasi menghafal al-Qur’an
dengan berbagai cara seperti melihat teman-
teman yang sudah jauh pencapaiannya,
memperbaiki niat dan selalu mendengarkan
nasihat guru dan orang tua.
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